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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of internal control systems and apparatus
competence on the accountability of village fund management through the Village Financial
System (Siskeudes) as an intervening variable in village governments in Suwawa District, Bone
Bolango Regency. This study employed a quantitative approach using survey methods through
questionnaires distributed to village officials. Data were analyzed using statistical analysis to
examine the relationships among variables. The results show that internal control systems and
apparatus competence have a significant effect on the accountability of village fund
management. Internal control systems also significantly affect the implementation of Siskeudes,
while apparatus competence has no significant effect on Siskeudes. Furthermore, Siskeudes has
no significant effect on the accountability of village fund management and is unable to mediate
the relationship between internal control systems and apparatus competence on accountability.
This study confirms that improving village fund management accountability is more influenced
by strengthening internal control systems and apparatus competence rather than relying solely
on application systems.
Keywords: Internal Control System, Apparatus Competence, Accountability, Village Funds,
Siskeudes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal
dan kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) sebagai variabel intervening pada pemerintah desa di Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada aparatur desa. Data dianalisis
menggunakan analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan kompetensi aparatur berpengaruh
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sistem pengendalian internal juga
berpengaruh signifikan terhadap penerapan Siskeudes, sedangkan kompetensi aparatur tidak
berpengarubh signifikan terhadap Siskeudes. Selain itu, Siskeudes tidak berpengaruh signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan tidak mampu memediasi hubungan antara
sistem pengendalian internal maupun kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan akuntabilitas
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pengelolaan dana desa lebih dipengaruhi oleh penguatan pengendalian internal dan
kompetensi aparatur dibandingkan penggunaan sistem aplikasi semata.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Aparatur, Akuntabilitas, Dana
Desa, Siskeudes.

PENDAHULUAN

Desa merupakan bagian terkecil dari pemerintahan Indonesia yang memiliki
kewenangan untuk menyelenggarakan kegiatan pembangunan. Oleh karena itu,
untuk mendukung kegiatan pembangunan tersebut, diperlukan adanya dana desa
sebagai sumber pendanaan. Dana desa merupakan salah satu program pemerintah
pusat untuk mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara
menjelaskan bahwa dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Pada pelaksanaannya, aparatur desa berkewajiban dalam mengelola
keuangan tersebut dengan baik. Mengelola dana desa seharusnya didasari atas
transparansi, akuntabel, partisipatif juga dijalankan agar tertib dan disiplin terhadap
anggaran (Pratiwi & Dewi, 2022). Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 145 Tahun 2023 Tentang Pengelolaan Dana Desa menyebutkan bahwa
pengelolaan dana desa meliputi penganggaran, pengalokasian, penyaluran,
penatausahaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan, penggunaan, pemantauan, dan
evaluasi, penghentian dan penundaan penyaluran dana desa. Dalam pengelolaan yang
baik, salah satu prinsip yang harus dipenuhi adalah akuntabilitas.

Pengelolaan dana desa tidak lepas dari akuntabilitas. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
tertulis bahwa akuntabilitas ialah suatu pertanggungjawaban pengelolaan sumber
daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. Akuntabilitas selalu terkait
dengan tata kelola pemerintahan yang baik yang menyiratkan organisasi publik untuk
melakukan urusan publik, mengelola dana publik dan menjamin terwujudnya hak
asasi manusia dengan cara yang secara fundamental bebas dari penyalahgunaan dan
korupsi, serta taat terhadap supremasi hukum (Liana & Nugroho, 2022)

Akuntabilitas menjadi tolak ukur kemampuan pemerintah desa dalam
melaksanakan tanggungjawabnya dalam kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang
terkait dengan pengelolaan keuangan desa yang telah disusun dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Ika Asmawati & Prayitno Basuki, (2020).
Dikutip dari Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
mengenai rincian dana desa per desa tahun anggaran 2025 ditetapkan sebesar Rp71
triliun, terdiri atas Rp69 triliun dihitung pada tahun anggaran sebelum tahun
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anggaran berjalan dan Rp2 triliun dihitung pada tahun anggaran berjalan. Dari dana
Rp71 triliun ini kemudian akan disalurkan ke desa-desa yang ada di Indonesia. Dana
yang dikucurkan pemerintah untuk desa dengan nominal yang cukup besar ini
menimbulkan kekhawatiran secara serius dalam pengelolaannya (Salote et al.,, 2024).

Berdasarkan data Indonesian Corruption Watch, (2025), tingkat tindak pidana
korupsi di level desa menunjukkan tren meningkat dan konsisten menempati posisi
pertama sebagai sektor yang paling banyak ditindak atas kasus korupsi oleh aparat
penegak hukum sepanjang tahun 2024. Sepanjang tahun 2024, ICW mencatat 359
kasus korupsi dengan 881 tersangka yang ditangani aparat penegak hukum, dengan
potensi kerugian negara mencapai Rp279 triliun.

Gambar 1. 1 Sektor Teratas Yang Dikorupsi Pada Tahun 2024
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Sumber : Indonesia Corruption Watch, (2025)

Sektor desa menjadi sektor dengan jumlah kasus korupsi tertinggi yang
ditangani oleh aparat penegak hukum sepanjang tahun 2024. tercatat sebanyak 77
kasus dengan 108 tersangka. Kondisi ini mencerminkan bahwa semakin besar alokasi
dana desa, semakin besar pula risiko penyalahgunaan apabila tidak dikelola dengan
baik. Fenomena tersebut juga harus dicermati di tingkat daerah, termasuk di
Kabupaten Bone Bolango yang memperoleh dana yang cukup signifikan. Berikut
rincian alokasi dana desa di Kabupaten Bone Bolango:

Tabel 1. 1 Alokasi dana desa di Kabupaten Bone Bolango

Tahun Jumlah Alokasi
2021 142,18 M
2022 125,58 M
2023 118,12 M
2024 123,34 M
2025 117,32 M

Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penerimaan dana desa di
Kabupaten Bone Bolango cukup besar. Dana desa yang diberikan ini diharapkan dapat
menjadi wujud pemerataan dan tentunya bisa berdampak dalam pembangunan desa.
Tetapi dana yang dikucurkan pemerintah untuk desa dengan nominal yang cukup
besar ini menimbulkan kekhawatiran secara serius. Menurut sumber yang dirujuk
dari (https://kumparan.com/) menyatakan bahwa ada dugaan korupsi dana desa
oleh oknum kepala desa Bube Baru Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango
dapat dilihat dari sejumlah proyek yang ada seeperti proyek jalan beton yang tidak
sesuai Rencana Anggaran dan Biaya (RAB). Selain itu, dilansir dari
(https://dulohupa.id/) menyatakan bahwa dana Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
(SILPA) tahun 2018-2019 tidak memiliki laporan pertanggungjawaban dari
pemerintah desa.

Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan akuntabilitas pengelolaan
dana desa masih nyata terjadi. Menurut Wuryandini et al., (2024) dalam beberapa
kasus, penyusunan perencanaan Alokasi Dana Desa (ADD) sering kali dilakukan
secara sepihak oleh kepala desa tanpa melibatkan musyawarah bersama aparat desa
maupun unsur masyarakat terkait. Dengan pentingnya akuntabilitas pengelolaan
dana desa, beberapa penelitian sebelumnya mengkaji faktor-faktor yang dapat
memengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian yang meliputi faktor
kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal, sistem keuangan desa,
partisipasi masyarakat, komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi informasi
(Puspa & Prasetyo, 2020); (Arfiansyah, 2023); (Pratiwi & Dewi, 2022); (Zulkifl et al.,
2021); (Indraswari & Rahayu, 2022).

Penelitian ini berfokus pada dua faktor yang diduga dapat memengaruhi
akuntabilitas pengelolaan dana desa yakni sistem pengendalian internal dan
kompetensi aparatur, serta menilai sejauh mana siskeudes berperan sebagai variabel
intervening. Keterbatasan kompetensi dan lemahnya mekanisme pengendalian dapat
menghambat terwujudnya akuntabilitas (Hamad et al., 2024 ). Pemerintah seharusnya
memiliki suatu mekanisme pengendalian dalam penyelenggaraan pemerintahan,
yaitu melalui penerapan sistem pengendalian internal (Arfiansyah, 2023). Dalam
mengelola dana desa diperlukan mekanisme sistem pengendalian internal yang
bertujuan agar pengelolaan keuangan desa semakin akuntabel (Kasih Elnis Gulo,
2023). Ketergantungan yang lebih tinggi pada sistem kontrol selalu dikaitkan dengan
harapan yang lebih tinggi untuk meningkatkan akuntabilitas (Aziz et al., 2020).

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, (2008) menyatakan bahwa sistem
pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Sebagai bentuk dari adanya sistem pengendalian internal, maka seharusnya
ada pemantauan yang dilakukan oleh audit internal. Peran audit internal sangat
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penting, karena tugasnya dalam mengawasi sistem pengendalian internal yang efektif
sehingga dapat mendeteksi kecurangan (Rahman & Ghazalah Karlina, 2020). Dapat
dismpulkan bahwa sistem pengendalian internal yang baik sangat dibutuhkan dalam
pengelolaan dana desa, karena mengingat dana yang disalurkan tidaklah sedikit.
Selain sistem pengendalian internal, kompetensi aparatur juga merupakan faktor
penting untuk menjamin akuntabilitas pengelolaan dana desa. Karena mengingat
besarnya dana maka tentunya memerlukan aparatur desa yang memiliki kompetensi
memadai dalam mengelola dana desa.

Kompetensi perangkat desa didefinisikan sebagai kemampuan dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan taktik dan tanggung
jawab yang diberikan (Yusuf et al., 2022). Kompetensi aparatur yang baik menurut
Zulkifl et al., (2021) merupakan bagian yang penting dalam proses pengelolaan dana
desa dan kegiatan pemerintahan lainnya dimana setiap aparatur desa memiliki
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan pengelolaan dengan sebaik-baiknya.
aparatur desa yang berkompeten dapat mengurangi penyimpangan dalam proses
pengelolaan dana desa (Pahlawan et al., 2020). Dengan demikian, kompetensi
perangkat desa merupakan kapasitas penting yang menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan pemerintahan desa. Aparatur yang memiliki kemampuan,
komitmen, dan tanggung jawab tinggi berperan besar dalam memastikan pengelolaan
dana desa berjalan efektif. Kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang diperlukan untuk secara efektif mengatasi komplikasi sosial dan
moral yang melekat dalam tantangan keberlanjutan (Ziafati et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal di desa-desa yang ada di Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango dapat diamati bahwa masih banyak aparat desa
yang mayoritas tingkat pendidikannya hanya lulusan SMA. Berikut data tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Gambar berikut:

Gambar 1. 2 Tingkat pendidikan aparatur desa di Kecamatan Suwawa Kab.
Bone Bolango
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Dari data perangkat desa di Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango,
terlihat bahwa mayoritas aparatur desa masih didominasi oleh lulusan SMA/SMK.
Misalnya, di Desa Boludawa terdapat 8 aparatur yang berpendidikan SMA/SMK,
sementara yang berpendidikan S1 hanya 2 orang. Pola serupa juga terlihat di desa lain
seperti Desa Bube Baru dengan 7 orang lulusan SMA/SMK dan hanya 1 orang lulusan
D3 serta 1 orang lulusan S1. Bahkan, di beberapa desa seperti Desa Tinelo dan Desa
Tingkohubu, seluruh aparatur hanya berpendidikan SMA/SMK tanpa ada yang
menempuh jenjang pendidikan tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas
sumber daya manusia aparatur desa di Kecamatan Suwawa relatif masih terbatas.
Hanya sebagian kecil aparatur yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan
tinggi D3 maupun S1.

Penyebab korupsi salah satunya adalah keterbatasan kompetensi kepala desa
dan perangkat desa yang terutama menyangkut pengelolaan teknis dana desa,
pengadaan barang dan jasa, serta penyusunan akuntablitas dana desa (Ash-Shidiqqi
& Wibisono, 2018). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh
sistem pengendalian internal dan kompetensi aparatur dapat dimaksimalkan melalui
sejumlah variabel intervening, seperti pemanfaatan teknologi informasi (Juniarti et
al, 2022), penggunaan Siskeudes (Arfiansyah, 2021; Septiani et al., 2025; Bawono et
al, 2020), sikap qana’ah (Dariana et al, 2023), serta partisipasi masyarakat
(Setiyaningsih et al., 2023).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Siskeudes sebagai variabel intervening,
karena sistem ini dipandang memiliki peran strategis sebagai mekanisme yang
menjembatani hubungan antara sistem pengendalian internal dan kompetensi
perangkat desa dalam meningkatan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Peneliti
mengamati bahwa pengelolaan keuangan desa di desa yanga ada di kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango telah menggunakan aplikasi sistem keuangan desa
dalam pengelolaan keuangannnya. Penggunaan teknologi informasi dalam
pengelolaan dana desa dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
akuntabilitas pengelolaan dana desa Arfiansyah, (2023).

Dengan demikian, Siskeudes menjadi penghubung yang menjembatani sistem
pengendalian internal dan kompetensi aparatur desa dalam menghasilkan
pengelolaan keuangan yang akuntabel, karena sistem tersebut hanya akan
menghasilkan output yang benar jika digunakan oleh orang yang kompeten dan
diawasi oleh mekanisme kontrol yang memadai. Adanya sistem keuangan desa
harusnya dapat membantu pengelolaan keuangan desa dapat terlaporkan dengan
baik, namun masih adanya dugaan korupsi di desa yang dilakukan oleh oknum kepala
desa yang merupakan gejala masalah penelitian yang harus mendapatkan
penyelesain.

Terlihat jelas bahwa sistem pengendalian internal dan kompetensi aparatur
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi siskeudes
dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini dilakukan
karena dukungan dari riset sebelumnya yang hasil masih inkonsisten, berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arfiansyah, 2023) menunjukkan
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bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa, namun hasil penelitian berbeda dengan yang dilakukan oleh
(Tiarno & Budiwitjaksono, 2023) yang menunjukkan hasil bahwa sistem
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga menyoroti kompetensi aparatur
sebagai faktor penting dalam pengelolaan dana desa. Misalnya beberapa penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratiwi & Dewi, 2022) menyatakan bahwa
kompetensi aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa,
namun berbeda dengan hasil penelitian (Nurain Huda et al., 2024) yang menyatakan
kompetensi aparat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa. Beberapa penelitian terdahulu juga mengkaji sikeudes sebagai variabel
intervening, penelitian yang dilakukan oleh (Septiani et al., 2025), dan (Bawono et al.,
2020) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi perangkat desa
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui penerapan
siskeudes

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono, (2024:16) penelitian kuantitatif sebagai metode positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Pendekatan ini berorientasi pada pengukuran
objektif terhadap fenomena sosial dengan menggunakan data numerik dan analisis
statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan oleh peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan temuan penelitian ini menggunakan pendekatan yang
mempertimbangkan kondisi nyata yang dihadapi responden di lapangan. Selain itu,
studi ini juga memperhitungkan perbandingan dengan teori dan artikel ilmiah yang
relevan dengan variabel penelitian.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem
pengendalian internal (Xi) berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Y). Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima sesuai dengan
hasil pengujian. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
(Y), yang bermakna bahwa peningkatan sistem pengendalian internal cenderung
diikuti oleh peningkatan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa-desa di
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango.

Secara teoritis hasil ini sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh
Bergman & Lane, (1990), hubungan antara masyarakat dan pemerintah dapat
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dipahami sebagai hubungan principal-agent, di mana masyarakat berperan sebagai
principal yang memberikan mandat kepada pemerintah sebagai agent untuk
mengelola sumber daya publik dan menyediakan layanan kepada masyarakat.
Implikasi teori tersebut dalam konteks penelitian ini menegaskan bahwa aparatur
pemerintah desa sebagai agent memiliki tanggung jawab untuk mengelola dana desa
secara akuntabel. Oleh karena itu, keberadaan sistem pengendalian internal menjadi
penting sebagai mekanisme pengawasan untuk memastikan bahwa pengelolaan dana
desa berjalan sesuai dengan aturan dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, sistem pengendalian internal tidak hanya berfungsi sebagai alat
administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Hal ini menegaskan bahwa secara konseptual, keberadaan sistem
pengendalian internal mampu meningkatkan Kkualitas pertanggungjawaban
pemerintah desa. Dengan adanya sistem pengendalian yang efektif, setiap potensi
kesalahan, penyimpangan, maupun ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kegiatan
dapat dicegah atau segera diperbaiki. Hal ini juga didukung oleh hasil analisis
deskriptif responden yang menunjukkan bahwa secara umum penerapan sistem
pengendalian internal di desa-desa Kecamatan Suwawa berada pada kategori sangat
baik hingga baik. Hal ini terlihat dari tingginya nilai rata-rata pada berbagai indikator,
seperti aspek aktivitas pengendalian dan penilaian risiko yang menunjukkan kondisi
yang baik, yang tercermin dari adanya evaluasi terhadap kegiatan sebelumnya (mean
4,18), tindak lanjut atas kesalahan (mean 4,27), serta proses peninjauan kembali
secara berkala (mean 4,24). Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa telah
memiliki mekanisme pembelajaran organisasi yang mampu memperbaiki kinerja di
masa mendatang.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa-desa yang ada di
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango dapat lebih efektif dicapai melalui
penguatan sistem pengendalian internal. Oleh karena itu, pihak pemerintah desa dan
lembaga pengawas sebagai pelaksana dalam mengelola dana desa perlu melakukan
evaluasi secara berkala agar akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat berjalan
dengan lebih optimal. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Unsa et al., (2024) menujukkan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, serta didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Pratamayasa et al.,, (2024) yang menujukkan bahwa
sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

Pengaruh Kompetensi Aparatur Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kompetensi aparatur (X;) berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa (Y). Dengan demikian, hipotesis (H2) diterima sesuai dengan hasil
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pengujian. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur (Xz)
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y), yang
bermakna bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi aparatur yang dimiliki oleh
perangkat desa maka akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada
desa-desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango.

Secara teoritis, berdasarkan perspektif teori keagenan yang dikemukakan
oleh Bergman & Lane, (1990), hubungan antara masyarakat dan pemerintah dapat
dipahami sebagai hubungan principal-agent, di mana masyarakat bertindak sebagai
principal yang memberikan mandat kepada pemerintah sebagai agent untuk
mengelola sumber daya publik secara efektif dan bertanggung jawab. Implikasi teori
tersebut dalam penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi yang dimiliki aparatur
desa sebagai agent memiliki peran penting dalam memastikan pengelolaan dana desa
dilakukan secara akuntabel. Aparatur yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang memadai akan lebih mampu memahami regulasi, serta
melaksanakan program sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi aparatur desa, maka semakin
baik pula tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Dengan demikian,
kompetensi aparatur tidak hanya menjadi faktor penting, tetapi juga merupakan
faktor strategis dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan dana desa dan
berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Hal ini menegaskan bahwa secara konseptual, kompetensi aparatur yang
memadai mampu meningkatkan kualitas pertanggungjawaban pemerintah desa..
Kompetensi aparatur mencerminkan kemampuan individu yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta sikap profesional dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini juga sejalan dengan hasil analisis
deskriptif yang menunjukkan bahwa tingkat kompetensi aparatur desa di Kecamatan
Suwawa secara umum berada pada kategori baik hingga sangat baik. Terlihat dari
indikator aspek keterampilan teknis dan penempatan Kkerja, responden juga
menunjukkan penilaian yang baik, seperti kesesuaian keahlian dengan tugas yang
diberikan (mean 4,06) serta kemampuan teknis dalam melaksanakan pekerjaan
(mean 4,00). Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah desa telah berupaya
menempatkan aparatur sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, sehingga
mendukung efektivitas pelaksanaan tugas.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa-desa yang ada di
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango dapat dicapai melalui peningkatan
kompetensi aparatur. Oleh karena itu, pemerintah desa sebagai pelaksana utama
dalam pengelolaan dana desa perlu memberikan perhatian pada peningkatan
kompetensi aparatur mengingat kemampuan teknis, manajerial, sosial kultural, serta
kompetensi pemerintahan sangat menentukan pengelolaan dana desa secara
akuntabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkifl
et al, (2021) yang menujukkan kompetensi aparatur berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa, serta didukung oleh penelitian yang dilakukan
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oleh Puspa & Prasetyo, (2020) dan Yuyun et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
kompetensi aparatur berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Sistem Keuangan Desa

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem
pengendalian internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap sistem keuangan desa
(Z). Dengan demikian, hipotesis (H3) diterima sesuai dengan hasil pengujian. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian
internal, maka semakin optimal pula penerapan sistem keuangan desa (SisKeuDes).
Hal ini bermakna bahwa efektivitas implementasi siskeudes pada desa-desa di
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango tidak hanya bergantung pada
keberadaan teknologi atau aplikasi semata, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas
sistem pengendalian internal yang mendukungnya.

Berdasarkan perspektif teori keagenan yang dikemukakan oleh Bergman &
Lane, (1990), implikasi teori tersebut dalam penelitian ini menegaskan bahwa sistem
pengendalian internal memiliki peran strategis dalam mendukung implementasi
sistem keuangan desa. Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme
yang memastikan bahwa penggunaan siskeudes dilakukan secara tepat, tertib, dan
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengendalian internal
yang efektif, potensi kesalahan dalam penginputan data, penyimpangan dalam
pencatatan, serta manipulasi informasi keuangan dapat diminimalisir pada desa-desa
di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik sistem pengendalian internal yang diterapkan, maka semakin optimal
pula pemanfaatan sistem yang ada dalam pengelolaan keuangan desa.

Hal ini juga sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa
indikator dengan niali mean tinggi yang berkontribusi langsung terhadap
peningkatan sistem keuangan desa. Seperti indikator “Terdapat proses review
(peninjauan kembali) secara berkala terhadap hal-hal yang sudah dilakukan dalam
suatu kegiatan” dengan nilai mean yang berada pada ketegori sangat baik/sangat
tinggi (4.24). Kondisi ini mencerminkan bahwa mekanisme pengawasan dan evaluasi
telah berjalan secara konsisten dalam praktik pengelolaan keuangan desa. Hal ini
secara langsung mendukung optimalisasi pemanfaatan sistem keuangan desa, karena
setiap proses yang dilakukan senantiasa dikontrol dan disesuaikan dengan standar
yang berlaku.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa optimalisasi
sistem keuangan desa pada desa-desa di Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone
Bolango, dapat dicapai melalui penguatan sistem pengendalian internal. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem keuangan desa tidak hanya
bergantung pada ketersediaan aplikasi atau teknologi, tetapi juga sangat ditentukan
oleh kualitas pengendalian internal yang mengatur dan mengawasi penggunaannya.
Temuan penelitian ini belum mendapat dukungan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Karena, berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan, belum
ditemukan penelitian terdahulu yang secara langsung menguji hubungan antara
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sistem pengendalian internal dengan sistem keuangan desa sehingga hubungan
antara pengendalian internal dan sistem keuangan desa masih relatif terbatas. Maka,
hipotesis yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan kontribusi baru dalam dalam
memperkaya literatur

Pengaruh Kompetensi Aparatur Terhadap Sistem Keuangan Desa

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kompetensi aparatur (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap sistem keuangan
desa (Z). Dengan demikian, hipotesis (H4) tidak diterima. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kompetensi aparatur (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap sistem keuangan desa (Y), yang bermakna bahwa tinggi atau rendahnya
kompetensi aparatur belum tentu secara langsung menentukan optimalisasi
pemanfaatan sistem keuangan desa pada desa-desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten
Bone Bolango. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi sistem keuangan desa lebih dipengaruhi oleh faktor lain dibandingkan
oleh kemampuan individu aparatur.

Walaupun secara konsetual kompetensi aparatur memiliki peran penting
dalam mendukung pengelolaan dan pemanfaatan sistem keuangan desa. Namun,
secara empiris menunjukkan bahwa sistem keuangan desa pada desa-desa di
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango telah dirancang agar mudah untuk
dipahami, sehingga dapat dioperasikan oleh aparatur dengan tingkat kompetensi
yang beragam selama mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Perangkat desa
tidak butuh keahlian akuntansi yang tinggi untuk mengoperasikannya, mereka cukup
mengikuti alur yang sudah ada di aplikasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang
benar.

Hal ini juga didukung dari hasil analisis deskriptif responden pada indikator
7.12, “siskeudes memudahkan pemerintah desa dalam memantau penggunaan dana
untuk setiap kegiatan” dengan nilai mean sangat baik/sangat tinggi (4.30). Hal ini
merepresentasikan bahwa pemerintah desa merasa dimudahkan dalam mengelola
dana sehingga tidak dibutuhkan kehalian khusus dalam mengoperasikan siskeudes.
Oleh karena itu hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi aparatur tidak
berpengaruh terhadap sistem keuangan desa pada desa-desa di Kecamatan Suwawa
Kabupaten Bone Bolango.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang kompetensi aparatur terhadap sistem keuangan desa. Penelitian yang
dilakukan oleh Septiani et al., (2025) yang menyimpulkan bahwa sistem keuangan
desa dipengaruhi oleh kompetensi aparatur desa dan juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Bawono et al, (2020) menyimpulkan bahwa kompetensi
aparatur berpengaruh terhadap sistem keuangan desa dan juga membuktikan jika
kompetensi aparatur desa sebagai pengguna diperlukan dalam menjalankan sistem
seperti siskeudes. Tetapi berbeda dengan penelitian sebelumnya, hasil analisis dari
penelitian ini menemukan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh
terhadap sistem keuangan desa pada desa-desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten
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Bone Bolango. Perbedaan ini dapat dianggap sebagai kontribusi baru untuk
memperkaya literatur khususnya untuk memahami peran kompetensi aparatur
terhadap sistem keuangan desa, karena berdasarkan penelusuran literatur yang
dilakukan, belum ditemukan penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil analisis
dalam penelitian ini.

Pengaruh Sistem Keuangan Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem
keuangan desa (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa (Y). Dengan demikian, hipotesis (H5) tidak diterima. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan dan penggunaan sistem keuangan desa belum tentu
secara langsung mampu meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada
desa-desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango.

Meskipun secara konseptual kehadiran aplikasi sistem keuangan desa
menjadi solusi terhadap pengelolaan dana desa. Namun, secara empiris, penggunaan
sistem keuangan desa belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Dengan demikian,
hal ini menunjukkan jika sistem keuangan desa lebih berfungsi sebagai alat
administratif dan belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai faktor untuk mendorong
akuntabilitas.

Hal ini menunjukkan jika penggunaan sistem belum berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Meskipun sistem sudah digunakan, namun belum tentu bisa
dijadikan alat untuk menjamin adanya akuntabilitas. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, tidak cukup hanya dengan
mengandalkan sistem keuangan desa saja, tetapi juga perlu didukung oleh
pengendalian internal yang baik, dan kompetensi aparatur yang memadai. Hal ini
dikarenakan masih adanya kendala teknis di Kecamatan Suwawa, seperti sering
terjadinya pemadaman listrik serta keterbatasan jaringan internet. Kondisi tersebut
dapat menghambat proses penginputan data, pengolahan, hingga pelaporan
keuangan desa. Akibatnya, penggunaan sistem menjadi tidak maksimal dan terkadang
dilakukan secara tidak rutin atau tertunda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reu & Lasdi,
(2021) yang menunjukkan sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tanawawo, hal ini dikarenakan
masih terbatasnya akses penggunaan aplikasi Siskeudes dalam wilayah kecamatan ini
sehingga menyebabkan penggunaan aplikasi siskeudes yang diharapkan dapat
menjadi salah satu media yang dapat digunakan agent atau aparatur desa dalam
menyajikan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa serta meminimalisir adanya
kecurangan dana desa menjadi terhambat. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bawono et al, (2020) dan Umayah et al, (2022) yang
menunjukkan siskeudes berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
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Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa Melalui Siskeudes Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan nilai pengaruh
langsung variabel sistem pengendalian internal (X1) terhadap variabel akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Y) lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung variabel
sistem pengendalian internal (X;) terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan dana
desa (Y). Artinya bahwa variabel sistem keuangan desa (Z) tidak memediasi pengaruh
sistem pengendalian internal (X1) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y)
karena besar pengaruh langsung > pengaruh tidak langsung maka H6 ditolak. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal lebih berperan
secara langsung dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa tanpa
harus melalui sistem keuangan desa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sistem keuangan desa
digunakan, perannya belum cukup kuat untuk menjadi penghubung antara sistem
pengendalian internal dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Karena secara
empiris hal ini dapat disebabkan karena sistem keuangan desa masih lebih berfungsi
sebagai alat pencatatan dan pelaporan, belum sepenuhnya menjadi sarana yang dapat
meningkatkan kualitas pengawasan dan pertanggungjawaban secara langsung pada
desa-desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Dengan kata lain, secara
praktis akuntabilitas tetap lebih dipengaruhi oleh sistem pengendalian yang
dilakukan secara langsung di lapangan dibandingkan melalui penggunaan sistem.

Karena, berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan, belum ditemukan
penelitian terdahulu yang secara khusus menguji sistem keuangan desa sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara sistem pengendalian internal dan
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka, hipotesis yang dihasilkan dari penelitian
ini merupakan kontribusi baru dalam dalam memperkaya literatur dalam akuntansi
sektor publik khususnya di tingkat desa.

Pengaruh Kompetensi Aparatur Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa Melalui Siskeudes Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan nilai pengaruh
langsung variabel kompetensi aparatur (X:) terhadap variabel akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Y) lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung variabel
kompetensi aparatur (X:) terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y).
Artinya bahwa variabel sistem keuangan desa (Z) tidak memediasi pengaruh
kompetensi aparatur (X) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) maka H7
ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kompetensi aparatur lebih
berperan secara langsung dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa
tanpa harus melalui sistem keuangan desa.

Meskipun secara konseptual sistem keuangan desa yang jika dapat
dioperasikan dengan baik dan maksimal akan meningkatkan akurasi laporan
akuntabilitas pengelolaan dana desa (Bawono et al., 2020). Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun sistem keuangan desa digunakan, perannya belum cukup kuat untuk
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menjembatani pengaruh kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas pada desa-desa
di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Hal ini berarti kemampuan,
pengalaman, serta pemahaman aparatur terhadap tugas dan tanggung jawabnya
menjadi faktor utama dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Dengan kata lain, aparatur yang kompeten tetap dapat bekerja secara akuntabel
meskipun tanpa bergantung sepenuhnya pada sistem. Karena secara empiris hal ini
disebabkan karena peran kompetensi aparatur dalam meningkatkan akuntabilitas
lebih banyak terjadi secara langsung. Kondisi di lapangan juga turut mempengaruhi,
seperti keterbatasan jaringan internet dan seringnya terjadi pemadaman listrik, yang
menyebabkan penggunaan sistem tidak selalu berjalan optimal.

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji
variabel sistem keuangan desa yang dijadikan sebagai penghubung variabel sistem
pengendalian internal dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian yang
dilakukan oleh Bawono et al., (2020) dan Arfiansyah, (2021) yang menyimpulkan
bahwa sistem keuangan desa dapat memediasi sistem pengendalian internal dan
akuntabilitas pengelolaan dana desa karena penggunaan sistem keuangan desa yang
efektif di pemerintahan desa dapat memudahkan desa dalam mengelola penggunaan
dana desa secara efisien, mengelola kegiatan operasional, dan mengurangi potensi
penyalahgunaan anggaran

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh sistem pengendalian internal dan kompetensi

aparatur terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui siskeudes sebagai
variabel intervening maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberadaan sistem pengendalian internal menjadi penting sebagai mekanisme
pengawasan untuk memastikan bahwa pengelolaan dana desa berjalan sesuai
dengan aturan dan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Semakin tinggi kompetensi aparatur desa, maka semakin baik pula tingkat
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

3. Semakin baik sistem pengendalian internal yang diterapkan, maka semakin
optimal pula pemanfaatan sistem yang ada dalam pengelolaan keuangan desa.

4. Tinggi atau rendahnya kompetensi aparatur belum tentu secara langsung
menentukan optimalisasi pemanfaatan sistem keuangan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi sistem keuangan desa
lebih dipengaruhi oleh faktor lain dibandingkan oleh kemampuan individu
aparatur.

5. Jika sistem keuangan desa lebih berfungsi sebagai alat administratif dan belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai faktor untuk mendorong akuntabilitas.

6. Meskipun sistem keuangan desa digunakan, perannya belum cukup kuat untuk
menjadi penghubung antara sistem pengendalian internal dan akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Karena sistem tersebut belum dimanfaatkan secara
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optimal, atau akuntabilitas pengelolaan dana desa lebih dipengaruhi faktor lain
di luar sistem.

7. Meskipun sistem keuangan desa digunakan, perannya belum cukup kuat untuk
menjembatani pengaruh kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas. Dengan
kata lain, aparatur yang kompeten tetap dapat bekerja secara akuntabel
meskipun tanpa bergantung sepenuhnya pada sistem.
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